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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Lingkungan alami adalah sebuah aspek yang krusial bagi seluruh makhluk hidup, 

terutama manusia. Hal ini dikarenakan peran lingkungan sangat besar dalam menyediakan 

layanan lain yang juga penting untuk kesejahteraan kita, memberi kita kesempatan rekreasi, 

meningkatkan kesehatan kita, dan juga telah menjadi suatu media dimana mahkluk hidup 

dapat tinggal. Pada dasarnya, lingkungan adalah faktor eksternal dari makhluk hidup dimana 

baik faktor tersebut bersifat fisika dan biologis. Faktor yang dimaksud memiliki pengaruh 

langsung pada kehidupan yang terjadi di dunia ini. Contohnya seperti pertumbuhan, 

perkembangan, seluruh aktivitas biologis pada mahkluk hidup (McNaughton & Wolf, 1992). 

Adapun hal dimana jika lingkungan tidak dimanfaatkan dengan baik, maka pengaruh 

lingkungan terhadap makhluk hidup juga dapat terhambat maka terjadilah yang dikenal 

sebagai isu lingkungan. 

 Permasalahan lingkungan telah menjadi salah satu isu yang cukup mempengaruhi 

kegiatan keseharian masyarakat baik itu terjadi secara domestik maupun terjadi pada 

masyarakat internasional. Dampak manusia dan pengelolaan lingkungan alam dan perhatian 

untuk menjaga keanekaragaman hayati sangat berperan penting dalam menjaga ekosistem 

dan berlangsungnya kehidupan di dunia. Dalam dampak manusia, hal tersebut termasuk 

dalam pertumbuhan penduduk dan pembangunan ekonomi yang cepat menyebabkan 

sejumlah masalah lingkungan di beberapa negara karena pertumbuhan urbanisasi dan 

industrialisasi yang tidak terkendali, ekspansi dan intensifikasi pertanian secara besar-

besaran, dan perusakan hutan . Akibatnya, terjadilah kerusakan ekosistem seperti pemanasan 
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global dimana lapisan ozon menipis disebabkan adanya efek rumah kaca, deforestasi, dan 

tentunya perubahan iklim. 

 Permasalahan lingkungan ini tidak hanya terjadi pada faktor biologis saja, melainkan 

dapat berpengaruh dengan faktor  faktor lainnya seperti sosial, ekonomi, budaya dan lain  

lain. Penelitian ini tertuju khusus kepada bagaimana peran isu lingkungan sekitar pada faktor 

perekonomian global. Lingkungan alam memainkan peran kunci dalam perekonomian kita, 

sebagai input langsung ke dalam produksi dan melalui banyak layanan yang disediakannya. 

Sumber daya lingkungan seperti mineral dan bahan bakar fosil secara langsung memfasilitasi 

produksi barang dan jasa (Everett, Ishwaran, Ansaloni, & Rubin, 2010). Isu lingkungan ini 

telah menjadi sebuah sumber kekhawatiran karena permasalahan lingkungan sangat 

berdampak pada lingkup internasional. Isu lingkungan global telah diperhatikan dan 

didiskusikan oleh negara  negara anggota United Nations dan menciptakan perjanjian  

perjanjian dalam meminimalisir perubahan iklim di sebuah konvensi seperti Protokol Kyoto, 

yang mengatur penurunan emisi GRK, dan Perjanjian Paris, yang mengatur penahanan 

temperatur udara dan menguji kemampuan ketahanan pada perubahan iklim (Leggett, 2020). 

 Pertumbuhan ekonomi, pada gilirannya, penting untuk kemakmuran dan 

kesejahteraan ekonomi dan warganya  baik di negara maju maupun di negara berkembang. 

Ini merangsang kemajuan teknologi, seperti yang akan dibutuhkan untuk terus memisahkan 

konsumsi dan produksi dari dampak lingkungannya. Ini juga merupakan faktor penting 

dalam memungkinkan pendorong kesejahteraan lainnya, seperti peningkatan kesehatan, 

pendidikan, dan kualitas hidup secara keseluruhan. Maka dari itu, isu lingkungan yang dapat 

menghambat kesejahteraan perekonomian negara ialah meningkatnya limbah pabrik yang 

dihasilkan oleh manufaktur setempat sehingga menyebabkan ketidaknyamanan dalam 

kondisi higenis dan rusaknya ekosistem setempat. 
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 Salah satu perbedaan utama adalah antara ancaman lingkungan yang dihadapi oleh 

negara maju dan negara berkembang. Sebagian besar setuju bahwa negara  negara ini 

mungkin memiliki krisis yang berbeda, tetapi masih ada perdebatan apakah solusi untuk 

masalah mereka juga unik. Masalah lingkungan yang dihadapi oleh negara  negara maju 

sebagian besar merupakan hasil dari kekuatan ekonomi dan standar hidup yang lebih tinggi. 

Negara  negara maju telah mengurangi laju pertumbuhan penduduknya, jadi kelebihan 

penduduk bukanlah masalah besar seperti yang diperkirakan sebelumnya; namun, karena 

tingkat konsumsi yang tinggi, setiap orang baru di negara maju akan menggunakan tiga kali 

lebih banyak air dan sepuluh kali lebih banyak energi daripada anak yang lahir di negara 

berkembang. Industri yang dibutuhkan untuk menciptakan produk untuk konsumsi juga 

mempengaruhi lingkungan melalui emisi gas rumah kaca dan limbah lainnya (Anand, 2013). 

 Organisasi regional seperti Uni Eropa yang dimana mayoritas negara partisipannya 

merupakan negara  negara maju menyelesaikan masalah perekonomian negara yang 

dipengaruhi oleh lingkungan dengan membangun sebuah rencana pergerakan dalam 

menstimulasikan perekonomian dengan cara menekankan perusahaan dalam meminimalisir 

pemborosan sumber daya alam dan digantikan dengan mengolah kembali limbah sisa 

menjadi bahan baku manufaktur perusahaan.  

 Gerakan tersebut dijuluki sebagai Circular Economy Action Plan yang 

membangkitkan perekonomian yang ramah lingkungan disertai dengan terwujudnya 

Sustainable Development Goals (SDG) nomor 12 tentang konsumsi dan produksi 

berkelanjutan dan nomor 13 tentang climate action (Eurocities, 2020). 
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Gambar 1. 1 Circular Economy 

 

Sumber: accounting.binus.ac.id 

Circular Economy Action Plan pertama diadopsi oleh European Commision dibawah 

naungan Uni Eropa pada tahun 2015 yang berfungsi untuk membentuk jalan menuju transisi 

Eropa dalam menjalankan ekonomi berkelanjutan dan mengembangkan persaingan global 

dengan cara mengawasi produksi, konsumsi dan pengelolaan limbah perusahaan dan 

mendorong perusahaan untuk mengolah kembali limbah menjadi bahan baku sekunder 

dalam manufaktur dan merevisi proposal legislatif dalam penggunaan limbah (Commission, 

2022). Circular Economy atau ekonomi sirkular merupakan suatu sistem dimana sistem 

perekonomian beralih dari model linier seperti   gunakan  bertransisi 

ke model pertumbuhan regeneratif yang sangat penting untuk menjaga konsumsi sumber 

daya dalam perbatasan planet ini seperti mendaur ulang pemakaian barang. Dalam ekonomi 

sirkular, nilai produk, bahan, dan sumber daya dipertahankan dalam ekonomi selama 

mungkin, dan produksi limbah diminimalkan. Aksi ini dilaksanakan oleh negara  negara 

anggota yang dibawahi naungan Uni Eropa, khususnya di negara Austria yang merupakan 

sebuah negara dengan tekanan lebih lanjut pada lingkungannya, sebagai negara yang 

terkurung daratan, dan peluang untuk bekerja sama dengan mitra dekatnya. Saat ini, isu 
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lingkungan yang menjadi prioritas Austria meliputi perlindungan iklim, konservasi alam dan 

keanekaragaman hayati, pengelolaan limbah, serta pengelolaan air dan tanah (OECD, 2002). 

 Penelitian yang akan diteliti oleh penulis ialah bagaimana negara Austria aktif 

bekerja sama dengan European Commission pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2021 

dalam menjalankan Circular Economy Action Plan. Penulis akan menganalisis bagaimana 

negara Austria meningkatkan kualitas lingkungan hidup disekitar daratan Austria dan 

mengembangkan peforma perekonomian berkelanjutan dengan semakin memperkuat 

kerjasama lingkungan internasional, mengatur kebijakan pengelolaan limbah  limbah bekas 

dan menetapkan konsep reuse and recycling pada limbah yang telah dibuang.  

 Peneliti pada dasarnya memilih negara Austria karena Austria merupakan negara 

yang sangat menaati aturan recycling atau mengolah kembali limbah  limbah yang telah 

dibuang menjadi barang jadi yang dapat digunakan kembali oleh konsumen. Menurut survey 

Euro-Barometer pada Tahun 2014, sekitar 99 persen warga negara Austria memelihara 

lingkungan sekitar minimal dengan memisahkan limbah kertas dengan limbah lainnya 

(Local, 2014). Hal tersebut dapat terwujud dengan adanya ARA recycling system yang 

menyediakan konsumen dengan sekitar 1,8 juta tempat sampah untuk pengumpulan sampah 

kemasan yang terbuat dari kertas, plastik, logam dan kaca. Selain itu, mereka mengatur 

layanan penjemputan untuk 1,6 juta rumah tangga (skema kantong kuning/tempat sampah 

kuning) (ARA, Separate Waste Collection and Recycling, 2022). 

 Austria adalah negara yang sangat maju dengan ekonomi yang kuat (berorientasi 

ekspor). Bertujuan pada kinerja lingkungan yang diperluas, Austria secara khusus berfokus 

pada pengelolaan limbah dan praktik daur ulang, mencapai salah satu tingkat daur ulang 

tertinggi di seluruh Eropa. Dengan demikian tetap pada posisi terdepan di dunia untuk 

konstruksi ekologis dan teknologi lingkungan. Austria adalah lokasi yang menguntungkan 

untuk cluster hijau, di mana perusahaan telah menetapkan posisi terdepan di pasar global 
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teknologi lingkungan. Pada saat yang sama, Austria menghadapi tantangan lingkungan 

seperti polusi udara dan hambatan ekonomi terkait dengan kegiatan inovasi lingkungan dan 

ekonomi sirkular. 

Gambar 1. 2 Tingkatan negara di Eropa dalam kategori daur ulang limbah kota 

 

Sumber : EEA. (2013). Managing municipal solid waste  a review of achievements in 32 European 

countries. Copenhagen: European Environment Agency. 

 
 Selain itu, Austria juga pernah menempati posisi teratas sebagai negara dengan 

tingkat daur ulang tertinggi pada tahun 2001  2010 dengan angka daur ulang yang 

menyentuh hingga 63 persen di kawasan Eropa (EEA, 2013). Gambar berikut merupakan 

tabel dari European Environment Agency yang menunjukkan tingkatan negara di Eropa 

dalam kategori Municipal Solid Waste (Limbah Padat Perkotaan). 
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 Berikut merupakan tabel yang dibuat oleh penulis untuk mempermudah dalam 

membaca data di atas : 

Tabel 1. 1 Tingkatan negara di Eropa dalam kategori daur ulang limbah kota 

Negara 
Persentase Daur Ulang Limbah 

Perkotaan 
2001 2010 

Austria 57% 63% 
Jerman 49% 62% 
Belgia 50% 57% 

Belanda 45% 51% 
Swiss 46% 50% 

Swedia 39% 49% 
Luxemburg 37% 46% 
Denmark 36% 43% 
Norway 45% 43% 
Inggris 14% 39% 
Irlandia 13% 35% 

Italia 17% 35% 
Prancis 25% 34% 
Spanyol 21% 32% 
Finlandia 32% 32% 
Slovenia 10% 31% 
Islandia 18% 24% 

Hungaria 0% 23% 
Polandia 4% 23% 
Estonia 5% 20% 
Cyprus 10% 20% 
Portugal 15% 19% 
Yunani 9% 18% 

Republik Ceko 4% 15% 
Malta 15% 14% 
Latvia 2% 10% 

Slovakia 2% 9% 
Lituania 2% 5% 
Kroasia 0% 4% 

Romania 0% 2% 
Turki 0% 1% 

Bulgaria 0% 0% 
 

 Peran Austria pada Circular Economy pada tahun sebelum 2019 lebih kepada 

permainan pasif dimana mereka belum terlalu merencanakan dan masih menyusun visi dan 

strategi mereka yang akhirnya hadir pada tahun 2021. Di samping itu, alasan Austria tidak 
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mengimplementasikan Circular Economy lebih awal bersama dengan negara Uni Eropa 

lainnya ialah struktur ekonomi Austria yang didominasi oleh usaha kecil dan menengah 

(UKM) pada tahun 2013, dimana perekonomian negara Austria berfokus kepada mereka. 

Hal ini sering berarti bahwa tidak cukupnya sumber daya keuangan dan manusia untuk 

berinvestasi dalam penelitian dan pengembangan (R&D) terkait dengan eko-inovasi, yang 

merupakan pendorong utama percepatan inovasi hijau. Namun secara umum, dapat 

dikatakan bahwa perusahaan Austria sangat terlibat dalam kegiatan pengelolaan daur ulang 

dan inovasi lingkungan (Giljum & Lieber, 2013). Meskipun kondisi tersebut nyata adanya, 

hal ini tidak menghalangi Austria untuk menyisihkan usaha mereka untuk berpartisipasi 

secara pasif di Circular Economy dengan membuat initiatives, melakukan penelitian lebih 

lanjut dan mempunyai nilai total investasi untuk R&D Circular Economy 

kapita pada periode 2013-2015 (Giljum, 2015). Dikatakan pasif karena pada saat itu Austria 

tidak mempunyai strategi, misi dan visi yang konkrit namun tetap berpartisipasi. 

 Selama tahun 2014  2016, Austria mengadakan initiatives dan aktifitas yang akan 

membantu Austria dalam melaksanakan Circular Economy dengan mudah. Initiatives dan 

aktifitas ini seperti Austrian Export Initiative on Environmental Technologies, RESET2020 

 Resources. Efficiency. Technologies, Climate Active (klimaaktiv) dan City of the Future 

yang dimana bertujuan untuk mencari tahu keuntungan dan halangan bagi negara Austria 

dalam merencanakan dan melaksanakan Circular Economy lebih detail dan juga menyicil 

program  program spesifik (Climate Active (klimaaktiv) dan City of the Future) yang tidak 

jauh dari konsep Circular Economy dan membantu mengintegrasi efisiensi sumber daya 

yang tinggi dengan kualitas hidup yang tinggi bagi penghuninya (Giljum, 2015). 

 Dengan adanya initiatives dan aktifitas tersebut, menurut Eurobarometer pada tahun 

2016. Sekitar 51% dari perusahaan - perusahaan ini telah menerapkan kegiatan untuk 

merencanakan kembali penggunaan energi untuk meminimalkan konsumsi energi. Di antara 
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Uni Eropa, perusahaan Austria sebagian besar telah melakukan kegiatan untuk 

menggunakan energi terbarukan (38%). Mengenai kegiatan pembiayaan yang terkait dengan 

Circular Economy, 46% perusahaan membiayai sendiri kegiatan mereka. Namun, 

dibandingkan dengan anggota UE lainnya, untuk perusahaan Austria kemungkinan besar 

akan menggunakan hibah pemerintah untuk kegiatan Circular Economy (Eurobarometer, 

2016). Namun, semua itu tidak cukup dikarenakan Austria kurang program kebijakan yang 

menyeluruh dan juga kurangnya strategi yang disepakati oleh aktor  aktor yang 

berhubungan dengan program ini. Akhirnya pada tahun 2017  2018, negara Austria 

memutuskan hanya untuk melanjutkan program kemarin dan mulai melakukan pembahasan 

pada Austrian government programme 2020-2024 terkait kebijakan dan stretegi yang akan 

dilakukan oleh Austria untuk lebih berfokus kepada Circular Economy (Gözet, 2019). 

 Berdasarkan informasi tersebut, Austria mengambil pendekatan pada peer-to-peer 

circularity dalam strategi melaksanakan CE. Hal ini dikarenakan negara Austria mempunyai 

laju perekonomian yang tinggi dan mengutamakan inovasi teknologi dan penelitian serta 

negaranya yang federal mengarah kepada desentralisasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana strategi peer-to-peer circularity yang dilakukan oleh Austria dalam 

melaksanakan Circular Economy Action Plan dalam mewujudkan Climate Neutral Economy 

tahun 2019  2021? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Strategi peer-to-peer circularity 

Austria dalam Melaksanakan Circular Economy Action Plan untuk Mewujudkan Climate 

Neutral Economy di Uni Eropa pada Tahun 2019 - 2021  
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1. Menganalisis bagaimana strategi peer-to-peer circularity yang dilakukan oleh 

Austria dalam mewujudkan climate neutral economy melalui program dari Uni 

Eropa bernama Circular Economy Action Plan (CEAP) pada kurun waktu tahun 

2019  2021. 

2. Menjelaskan bagaimana strategi Austria dalam mengimplementasikan Circular 

Economy Action Plan (CEAP) Uni Eropa dalam mewujudkan climate neutral 

economy pada tahun 2019  2021, 

3. Mengkaji kepentingan dan tujuan yang dicapai oleh Austria dalam 

mengimplementasikan strategi dalam melaksanakan Circular Economy Action 

Plan (CEAP) Uni Eropa untuk mewujudkan climate neutral economy dalam 

kurun waktu 2019  2021. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Manfaat teoritis dari penelitian berjudul peer-to-peer circularity Austria 

dalam Melaksanakan Circular Economy Action Plan untuk Mewujudkan Climate Neutral 

Economy di Uni Eropa pada Tahun 2019  2021 yang diharapkan ialah pembaca atau 

peneliti ilmu hubungan internasional maupun pembaca umum mendapatkan pengetahuan 

yang berguna dalam mempelajari isu lingkungan global dan pengaruhnya terhadap faktor  

faktor lainnya seperti perekonomian. Penelitian ini juga ditujukan agar pembaca mengkaji 

lebih dalam tentang program Circular Economy Action Plan dari Uni Eropa dan bagaimana 

pemerintah Austria menjalankan strateginya yang bertujuan untuk mencapai kestabilan 

prekonomian yang ramah lingkungan. 
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1.4.2 Manfaat Praktisi 

 Adapun manfaat praktisi dari penelitian ini yang diharapkan ialah bahwa pembaca, 

praktisi, peneliti ataupun masyarakat dapat mengambil ilmu dan menerapkan hal  hal yang 

baik dari program Circular Economy Action Plan yang berfungsi dalam menggunakan 

kembali barang yang telah digunakan menjadi produk baru dan meminimalisir penggunaan 

material baru agar tidak tersiakan. Juga dapat dijadikan saran dan masukan kepada 

pemerintah dalam mewujudkan ekonomi berkelanjutan dengan konsep ramah lingkungan.
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